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ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the effect of green culture,
green transformational leadership, green human resource
management on green organizational citizenship behavior among
employees of PT. Rita Ritelindo in Cilacap. Data were collected
from two hundred and fifty one employees of PT. Rita Ritelindo in
Cilacap with the data collection technique used was purposive
sampling. The hypothesis test used in this research is Structural
Equation Modeling (SEM) analysis. The results of testing the
hypothesis in this study indicate that there is a positive effect of
green culture, green transformational leadership, green human
resource management on green organizational citizenship
behavior. The managerial implication in this research is how
managers should have more frequent conversations or discussions
about environmental issues, because environmental factors cannot
be predicted, managers must also be braver to be more responsible
for encouraging employees to achieve the company's green goals
and leaders as well must consider green innovation movements with
employees to create a green environment within the company, and
also management must have the courage to acknowledge green
initiatives publicly so that employees are aware of the importance
of being environmentally friendly, and managers are expected to be
more courageous in making new practices to improve
environmental performance organization in order to create an
environment that is healthy, safe and can provide comfort to every
employee.

Keyword— Green Culture, Green Transformational Leadership,
Green Human Resource Management, Green Organizational
Citizenship Behavior

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh green
culture, green transformational leadership, green human resource
management terhadap green organizational citizenship behavior
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pada karyawan PT. Rita Ritelindo di Cilacap.Data dikumpulkan
dari dua ratus lima puluh satu karyawan PT.Rita Ritelindo di
Cilacap dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
sampel purposive. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan analisis Structural Equation Modeling
(SEM).Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menunjukkan terdapat pengaruh positif green culture, green
transformational leadership, green human resource management
terhadap green organizational citizenship behavior. Impikasi
manajerial dalam penelitian ini bagaimana menejer harus lebih
sering melakukan pembicaraan atau diskusi yang membicarakan
tentang isu- isu lingkungan , karna factor lingkungan tidak dapat di
prediksi,menejer juga harus lebih berani lagi untuk beratnggung
jawab untuk mendorong karyawan demi mencapai tujuan hijau
perusahaan dan pemimpin juga harus mempertimbangkan gerakan
— gerakan inovasi hijau bersama karyawan agar terciptanya
lingkungan hijau dalam perusahaan, dan juga management harus
berani mengakui inisiatif hijau secara public agar karyawanpun
sadar akan pentingnya sikap ramah lingkungan, serta menejer
diharapkan harus lebih berani untuk membuat praktik yang baru
untuk meningkatkan kinerja lingkungan organisasi agar dapat
menciptakan lingkungan yang sehat, aman dan dapat memberikan
kenyamanan kepada setiap karyawan..

Kata Kunci — Budaya Hijau, Kepemimpinan Transformasional
Hijau, Manajemen Sumber Daya Manusia Hijau, Perilaku
Kewarganegaraan Organisasi Hijau

PENDAHULUAN

Peran lingkungan dalam membentuk wacana organisasi, tanggung jawab lingkungan telah
mendapatkan perhatian yang signifikan selama beberapa dekade terakhir dalam menanggapi
peningkatan insiden kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh tindakan organisasi yang
merugikan (Paulet et al., 2021). Masalah lingkungan telah menjadi tantangan keberlanjutan yang
semakin meningkat bagi pemerintah dan perusahaan di seluruh dunia (Amrutha & Geetha, 2020).
Di satu sisi, perusahaan didorong menuju jalur hijau untuk memenuhi persyaratan sosial dan hukum
baru, dan harapan pemangku kepentingan (Zhao et al., 2020). Salah satu cara untuk meminimalisir
atau mengurangi kerusakan lingkungan harus di mulai dari prilaku karyawan, perilaku karyawan
berkaitan erat dengan keefektifan organisasi. Oleh karna itu perusahaan harus menerapkan green
organizational citizenship behavior kepada setiap karyawannya agar karyawan bersikap lebih pro
dan peduli terhadap lingkungan disekitarnya.

Green organizational citizenship behavior sebagai perilaku diskresioner individu, tidak
secara formal dihargai dan yang secara kolektif mempromosikan pengelolaan lingkungan
organisasi yang efektif. Perilaku hijau ini adalah layanan terkait perlindungan lingkungan ekstra
yang diberikan oleh karyawan atas inisiatif mereka sendiri (Raineri & Paillé, 2016) di luar
ekspektasi tempat kerja. Perilaku karyawan yang peduli terhadap lingkungan merupakan salah satu
alasan untuk mendukung organisasi agar lebih bisa bertahan dan berkembang untuk masa yang
akan dating dan menurut (Trisakti et al., n.d.) organizational citizenship behaviour membuat
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karyawan merasa memiliki peran lebih di perusahaan dan karyawan tidak mengharapkan imbalan
apapun dari perusahaan.

Salah satu perusahaan yang harus cepat beradaptasi pacsa pandemi covid 19 adalah PT. Rita
Retelindo cabang Cilacap yang bergerak dibidang Pertokoan Modern. Dalam pasca pandemi covid
19, sebagian besar masyarakat masih merasakan takut dan trauma untuk keluar ke lingkungan yang
ramai karna penyebaran virus covid yang semakin hari semakin cepat. Oleh karna itu PT. Rita
Ritelindo mengalami penurunan pengunjung yang mengakibatkan penurunan omset perushaan.
Pada sektor ini juga harus mengutamakan keamanan karyawan dan meningkatkan kepuasaan
karyawan dengan memberikan rasa yang aman, bersih dan lingkungan yang sehat kepada setiap
karyawan sesuai dengan visi dan misi perusahaan (Www.Ritapasaraya.Co.ld, n.d.). Untuk
menciptakan keamanan, kebersihan dan lingkungan yang sehat itu harus dimulai dari perilaku
individu yang pro terhadap lingkungan. Beberapa penelitian sebelumnya hanya ada beberapa faktor
yang mempengaruhi green organizational citizenship behavior antara lain green culture dan green
human resource management (Hooi et al., 2022), Green transformational leadership and green
attitude (muafi, 2022). Karna masih minimnya penelitian tentang green organizational citizenship
behavior, disini saya tertarik untuk melakukan satu penelitian green culture, green human resource
management dan green transformational leadership terhadap green organizational citizenship
behavior.

Usaha untuk mencapai tujuan diantaranya menekankan green culture kepada setiap
karyawan, karna dengan adanya budaya yang hijau di dalam sebuah perusahaan itu akan membuat
pola perilaku, sikap dan pengetahuan karyawan tentang seberapa pentingnya lingkungan, sehingga
itu akan menjadikan sebuah kebiasaan para karyawan untuk lebih peduli lagi terhadap
lingkungannya dalam bekerja. Selain itu, memiliki budaya hijau di dalam perusahaan juga akan
mendorong pembentukan tim hijau yang secara kreatif dapat menghasilkan dan menerapkan ide
hijau (Jabbour et al., 2013).

Selain itu, terdapat juga faktor yang dapat memberikan pengaruh untuk meningkatkan green
organizational citizenship behavior, perusahaan harus mempunyai seorang pemimpin yang dapat
memberikan arahan untuk menjalankan suatu perusahaan dan menjadi contoh bagi para karyawan.
Menurut (Istiatin & Kustiyah, 2018) melalui gaya kepemimpinan, pimpinan dapat menetapkan
berbagai norma atau kebijakan yang dapat diterapkan dalam organisasinya untuk membuat perilaku
karyawan lebih peduli lagi terhadap lingkungan. Green transformational leadership yang memiliki
gaya kepemimpinan membangkitkan kesadaran atas kepedulian dengan lingkungan antara
pemimpin dan pengikut untuk sama-sama bertumbuh menjadi lebih baik. Sehingga kepemimpinan
ini dapat mencetuskan pemimpin — pemimpin baru yang dapat bekerja lebih visioner dan saling
mendukung. Seperti dalam penelitian (Manoppo, 2020), gaya kepemimpinan transformasional
memiliki hubungan positif dalam meningkatkan organizational citizenship behavior karyawan
dalam organisasi untuk mendukung pencapaian tujuan perusahaan.

Sebelum menciptakan pemimpin — pemimpin yang pro terhadap lingkungan, perusahaan
juga harus membangun green human resource management terlebih dahulu untuk menjadikan
pondasi awal dalam menciptakan green organizational citizenship behavior. Green human
resource management didefinisikan sebagai kegiatan manajemen sumber daya manusia, yang
meningkatkan hasil lingkungan yang bersih (Kramar, 2014). Mengintegrasikan strategi
pengelolaan lingkungan dengan praktik pengelolaan sumber daya manusia atau green human
resource management (G-HRM) dan mempromosikan perilaku ramah lingkungan, berpotensi
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berkontribusi pada konservasi lingkungan dan keberlanjutan ekologis (de Groot & Steg, 2010;
Fawehinmi et al., 2020; Pham et al., 2020; Robertson & Barling, 2017)..

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif,
dengan melakukan pengumpulan data terhadap objek penelitian yaitu karyawan yang bekerja di
PT.Rita Ritelindo cabang Cilacap di wilayah Jawa Tengah. Pengujian pada penelitian ini
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) yang menganalisis hubungan antar variable.
Seluruh item pernyataan diukur dengan menggunakan skala pengukuran Likert yaitu 1 sampai
dengan 5. Pernyataan-pernyataan untuk green culture diukur dengan 16 item pernyataan yang
diadopsi dari (Hooi et al., 2022), untuk green transformational leadership diukur dengan 6 item
pernyataan yang diadopsi dari (muafi, 2022), untuk green human resource management di ukur
dengan 19 item pernyataan yang diadopsi dari (Hooi et al., 2022) dan untuk green ororganizational
citizenship behavior diukur dengan 7 item pernyataan yang diadopsi dari (Hooi et al., 2022).

Penelitian ini menggunakan metode penyebaran kuesioner pada karyawan yang bekerja
di PT.Rita Ritelindo cabang Cilacap di wilayah Jawa Tengah, dimana total populasi di PT.Rita
Ritelindo cabang Cilacap Jawa Tengah ada 1500 karyawan. Dibagi ke beberapa divisi yaitu :

1. Pertokoan Modern Memiliki 450 Karyawan
Mall Memiliki 100 Karyawan
Developer& Kontraktor Memiliki 350 Karyawan
Food & Beverage Memiliki 200 Karyawan
Entertaint & Wahana Wisata Memiliki 200 Karyawan
Hotel Memiliki 200 Karyawan

Tetapl Penelitian ini hanya mengambil responden pada divisi managerial pertokoan modern
saja. Dan jumlah responden yang didapatkan sebanyak 251 karyawan. Analisis data
menggunakan software SPSS Versi 26. Populasi dalam penelitian karyawan PT.Rita Ritelindo
cabang Cilacap Jawa Tengah dan Total dari pernyataan itu 48 pernyataan sehingga jumlah
minimum sampel yaitu 48x5=240 koresponden.

o oA W
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Indikator Factor Loading Cronbach’s
Alpha
GC1 0,729
GC2 0,724
GC3 0,654
GC4 0,718
GC5 0,734
Green Culture GC6 0,698
GC7 0,697 0,931
GC8 0,767
GC9 0,659
GC10 0,668
GC11 0,728
GC12 0,713
GC13 0,736
GC14 0,676
GC15 0,663
GC16 0,682
GTFL1 0,707
Green GTFL2 0,832
Transformational GTFL3 0,747 0,852
Leadership GTFL4 0,784
GTFL5 0,764
GTFL6 0,720
GHRM1 0,681
GHRM2 0,687
GHRM3 0,673
GHRM4 0,745
GHRM5 0,697
GHRM6 0,656
Green Human GHRM7 0,703
Resource Management GHRMS8 0,417
GHRM9 0,628 0,929
GHRM10 0,683
GHRM11 0,766
GHRM12 0,652
GHRM13 0,697
GHRM14 0,745
GHRM15 0,655
GHRM16 0,667
GHRM17 0,691
GHRM18 0,529
GHRM19 0,606
GOCB1 0,723
Green Organizational GOCB2 0,772
Citizenship Behavior GOCB3 0,729
GOCB4 0,522 0,787
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GOCB5 0,608
GOCB6 0,663
GOCB7 0,628

Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 26
Tabel diatas menunjukkan dari total 48 item pernyataan semuanya dikatakan valid
dikarenakan memiliki nilai faktor loading >0,35 sedangkan untuk pengujian reliabilitas,

keseluruhan dari item pernyataan reliable karena memiliki nilai cronbach’s alpha >0,60.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Demografis Frekuensi Presentase %
Gander
Laki-laki 140 55,8
Perempuan 111 44,2
Total 151 100
Usia
<20 34 13,5
21-30 143 57
31-40 62 24,7
>40 12 4,8
Total 251 100
Pendidikan
SMA/SMK 54 21,5
D3 21 8,4
S1 127 50,6
S2 21 8,4
S3 4 1,6
Total 251 100
Lama Bekerja
<5 170 67,7
6-10 72 28,7
11-15 9 3,6
Total 251 100

Sumber: Pengolahan Data SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa mayoritas yang mengisi kuesioner karyawan PT.Rita
Ritelindo cabang Cilacap yaitu berdasarkan gender mayoritas yaitu laki — laki (55,8%), berdasarkan
usia mayoritas 21-30 tahun (57%), berdasarkan Pendidikan terakhir mayoritas S1 (50,6%), dan
berdasarkan lama bekerja mayoritas kurang dari 5 tahun (67,7%). Dari table diatas diketahui bahwa
mayoritas yang bekerja di perusahaan tersebut adalah laki- laki karena bidang pekerjaan di PT. Rita
Ritelindo cabang Cilacap yang ditangani mengharuskan untuk bekerja di lapangan, melakukan
survei keluar dan masuknya barang. Dan rata- rata usia usia 21-30 tahun karena dengan usia
tersebut memiliki tingkat produktivitas serta kondisi fisik yang masih baik untuk bekerja di
lapangan dibandingkan karyawan lebih tua. Dan juga memiliki Pendidikan terakhir rata-rata S1
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karena karena dibidang pekerjaanya membutuhkan keahlihan dengan syarat Pendidikan. Serta rata-
rata lama bekerjanya yaitu kurang dari 5 tahun karna karyawan tersebut merupakan karyawan
kontrak yang menjadikan keluar masuknya karyawan itu secara cepat.

Tabel 3. Uji Hipotesis

Hipotesis B Sig. Keputusan
Green Culture (X1)
- Green 0,272 0,000 H1 Didukung
Organizational
Citizenship
Behavior (Y)
Green
Transformational 0,132 0,004 H2 Didukung
Leadership (X2) 2>
Green
Organizational
Citizenship
Behavior
Green Human
Resource 0,678 0,000 H3 Didukung
Management (X3)
- Green
Organizational
Citizenship
Behavior (Y)

Pengujian hipotesis pertama dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk pengujian
pengaruh dari green culture terhadap green organizational citizenship behavior sebesar 0.000
<0.05 yang menunjukkan bahwa Ha didukung dan HO tidak didukung dengan nilai /5 sebesar 0.272.
Berarti ketika green culture meningkat maka akan meningkatkan green organizational citizenship
behavior. Hal ini menunjukkan bahwa adanya penerapan green culture di PT. Rita Ritelindo akan
berpengaruh positif pada green organizational citizenship behavior karyawan. Hasil penelitian ini
didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Hooi et al., 2022) dimana adanya green
culture diperusahaan akan mendorong terciptanya perilaku sukarela yang ramah lingkungan
terhadap antar karyawan. Hal tersebut dapat dikaitkan dengan dimensi pada green cultre yaitu
dimensi kedalaman penghijauan budaya berfokus pada adopsi nilai-nilai hijau oleh semua anggota
organisasi pada tingkat individu. Dimana budaya hijau dalam perusahaan dapat membuat suatu
sikap , perilaku, kebiasaan dan nilai — nilai karyawan menjadi lebih peduli terhadap lingkungan
secara sukarela. Hal ini juga dapat dilihat dari demografi responden yaitu pendidikan terakhir yang
kebanyakan berpendidikan terakhir S1, karna pendidikan S1 lebih memiliki tingkat kesadaran
untuk lebih terlibat dalam menerapkan perilaku ramah lingkungan.

Pengujian hipotesis kedua dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk pengujian
pengaruh dari green transformational leadership terhadap green organizational citizenship
behavior sebesar 0.004 < 0.05 yang menunjukkan bahwa Ha didukung dan HO tidak didukung

Pengaruh Green Culture, Green Transformational Leadership , Green Human Resource Management
Terhadap Green Organizational Citizenship Behavior



ETNIK: Jurnal Ekonomi - Teknik, 2023 volume 2 Issue No 4, Pages 357

dengan nilai g sebesar 0.132. Berarti ketika green transformational leadership meningkat maka
akan membuat green organizational citizenship behavior meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya penerapan green transformational leadership di PT. Rita Ritelindo akan berpengaruh
positif pada green organizational citizenship behavior karyawan. Hasil penelitian ini didukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (muafi, 2022) dimana adanya green transformational
leadership dalam perusahaan akan mendorong dan menginspirasi bawahannya untuk bersikap lebih
peduli terhadap lingkungan. Hal tersebut dapat dikaitkan dengan dimensi Green Transformational
Leadership yaitu stimulasi intelektual merangsang dan mendukung inovasi hijau karyawan dalam
rangka meningkatkan perilaku hijau serta kinerja lingkungan. Dimana pemimpin yang berfokus
pada menginspirasi karyawan dan mendorong perilaku mereka menuju inisiatif lingkungan hijau.
Hal ini juga dapat dilihat dari demografi responden yaitu usia 21 — 30 tahun yang berarti pada usia
tersebut masih membutuhkan motivasi dari seorang pemimpin untuk terlibat dalam perilaku hijau.
Pengujian hipotesis ketiga dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk pengujian pengaruh dari
green human resource management terhadap green organizational citizenship behavior sebesar
0.000 < 0.05 yang menunjukkan bahwa Ha didukung dan HO tidak didukung dengan nilai 8 sebesar
0.678. Berarti ketika green human resource management meningkat maka akan membuat green
organizational citizenship behavior meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa adanya penerapan
green human resource management di PT. Rita Ritelindo akan berpengaruh positif pada green
organizational citizenship behavior karyawan. Hasil penelitian ini didukung penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Hooi et al., 2022) dimana adanya green human resource management dalam
perusahaan termasuk dalam mempromosikan pengelolahan sumber daya yang ramah lingkungan
yang akan mendorong karyawan untuk terlibat dalam perilaku ramah lingkungan di tempat kerja.
Hal tersebut dapat dikaitkan dengan dimensi green human resource management yaitu green
involvement (Keterlibatan Hijau) Karyawan dapat diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam
pengelolaan lingkungan, yang merangsang mereka untuk mendukung pencegahan polusi dan
mengidentifikasi peluang terkait penanganan isu lingkungan. Penelitian ini didukung oleh teori
AMO vyang praktik green human resource management meningkatkan kemampuan anggota
organisasi, memotivasi mereka dan memberikan peluang bagi karyawan untuk terlibat dalam
perilaku hijau yang berkontribusi pada perlindungan lingkungan.Hal ini juga dapat dilihat dari
demografi responden yaitu usia 21-30 tahun karena pada usia tersebut masih harus membutuhkan
pelatihan hijau dan diberikan hadiah atas keterlibatan perilaku hijau yang bisa meningkatkan green
organizational citizenship behavior pada karyawan.

SIMPULAN

Impikasi manajerial dalam penelitian ini bagaimana menejer harus lebih sering
melakukan pembicaraan atau diskusi yang membicarakan tentang isu- isu lingkungan , karna factor
lingkungan tidak dapat di prediksi,menejer juga harus lebih berani lagi untuk beratnggung jawab
untuk mendorong karyawan demi mencapai tujuan hijau perusahaan dan pemimpin juga harus
mempertimbangkan gerakan — gerakan inovasi hijau bersama karyawan agar terciptanya
lingkungan hijau dalam perusahaan, dan juga management harus berani mengakui inisiatif hijau
secara public agar karyawanpun sadar akan pentingnya sikap ramah lingkungan, serta menejer
diharapkan harus lebih berani untuk membuat praktik yang baru untuk meningkatkan kinerja
lingkungan organisasi agar dapat menciptakan lingkungan yang sehat, aman dan dapat memberikan
kenyamanan kepada setiap karyawan dan juga dapat meningkatkan kinerja karyawan PT. Rita
Ritelindo cabang Cilacap.
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